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Sebagal salah satu provinsi Usmaniyah, [rak memiliki posisi penting dalam sgjarah Islam yang berada pada
pusat pertemuan empat sejarah besar. Pertama, di selatan, kawasan gurun yang rawan terhadap serbuan
suku-suku Najd ketika muncul gerakan Wahabi. Kedua, di utara dan timur, Iran Syi?ah selama empat abad
menjadi pesaing utama Usmaniyah. Ketiga, di barat dan barat laut, Gurun Suriah dan kelompok Negara-
negara Levant yang membentuk Suriah Raya merupakan musuh utama yang pada abad ke-20 melanjutkan
pertentangan lama antara Abbasiyah (Irak) dan Umayah (Suriah). Keempat, di utara dan barat laut Baghdad,
wilayah Kurdi menempati perbatasan dengan Turki, patron Irak selama hampir empat abad. Posisi strategis
inilah ? disamping kekayaan minyaknya ? kemudian menyebabkan Irak selalu dalam gelombang pergantian
peradaban dan kekuasaan. Setelah dalam kekuasaan Sumeria, Akadia, Babylonia, Asiria, dan Persia,
kawasan Mesopotamiaini kemudian diperintah dan dikuasai oleh peradaban Islam. Pada masa peradaban
Islam inilah, Irak membangun eksistensinya hingga saat ini. Dinasti Umayyah, Dinasti Abbasiyah, Dinasti
Turki Utsmani adal ah representasi peradaban |slam yang kemudian banyak mengakar dalam tradisi dan
peradaban kawasan sepanjang sungai Tigris dan Euphrat ini. Konflik sektarian ? yang merupakan warisan
sgjarah dari peradaban Islam ? hinggakini berlgjut di Irak. Konflik Sunni dan Syi?ah ini menemukan
momentumnya setel ah pintu demokrasi terbuka lebar beberapa saat setelah Saddam Hussein tumbang dari
kekuasaannya. Kelompok Syi?ah yang sempat terpinggirkan pada periode Saddam Hussein ini, kini kembali
muncul ke permukaan dengan meraih suara mayoritas pada pemilu 30 Januari 2005. Sebagai kel ompok yang
pernah mendominasi pada periode Saddam Hussein, kelompok Sunni-pun menolak hasil pemilu dan
menumbuhkan akar konflik baru dalam sejarah modern Irak.

<hr><i>As one of Ottoman Governorate, Iraq isimportant position in Islamic history for center of four the
big history. First, in south, desert area which gristle to incursion of Najd when emerging Wahabi movement.
Second, in north and east, Syi‘ah Iran during four centuries becomes the especial competitor to Ottoman
Dynasty. Third, in west and northwest, Suriah Desert and Nations of Levant isforming Great Suriah
represent the archenemy which is on twentieth century continuing the old opposition between Abbasiyah
(Irag) and Umayyah (Suriah). Fourth, in northwest and north of Baghdad, Kurdi occupied the frontier by
Turkey, patron Iraq during four centuries. This strategic position - beside oil properties - is caused Irag in
wave of civilization and power. After in Sumeria power, Akadia, Babylonia, Asiria, and Persian, this
Mesopotamia areais governed by Islamic civilization. On Islamic civilization period, Irag developed up to
now. Umayyah Dynasty, Abbasiyah Dynasty, and Ottoman Dynasty is represented of Islamic civilization
which is growing on tradition aslong as Tigris and Euphrat rivers. Sectarian conflict - representing of
Islamic civilization ? have continued in Irag up to now. Conflict of Sunni and Syi‘ah group find its
momentum after democracy door opened wide afew moments after Saddam Hussein fall down from its
power. Group Syi‘ah which have time to be pulled over Saddam Hussein period, nowadays return to emerge
to surface reached folly voice the mgority of election on 30 January 2005. As a group which has dominated
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in Saddam Hussein period, Sunni group was refuse result of general election and grow the new conflict root
in recent history of Irag.</i>



